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ABSTRACT 

PT Astra Agro Lestari Tbk has a huge palm oil plantation that spread out in several locations in Indonesiap's 
main island such Sumatra, Kalimantan, and Sulawesi. To manage the plantations, PT Astra Agro Lestari needs 
an information system, which is spatially referenced. The purpose ofthis study is to investigate and analyze the 
operational plantation information according to user needs, and to develop prototype of spatial information 
system. A modified method of Development Life Cycle (SDLC) and prototyping developed were used. The 
output of developed information system are some information products that consist of basic plantation, daily 
harvesting, fertlizing, plant disease, and plantation infrastucture information such building, roads network, and 
bridges. The data were collected from related divisions PT. Astra Agro Lestari and compiled into both spatial 
and attribute databases. Spatial information system has an impact in the effeciency of processing time and cost 
increasing information quality, making problem solving easier. 
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PENDAHULUAN 

Komoditas kelapa sawit memegang peranan 
yang cukup penting dalam perekonomian Indonesia, 
karena komoditas ini merupakan salah satu andalan 
sumber devisa non migas. Produktivitas industri 
kelapa sawit Indonesia masih belum sebaik Malaysia 
yang potensi alamnya jauh lebih kecil. Salah satu 
penyebabnya adalah efektifitas manajemen 
pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Ada beberapa 
faktor yang penting dalam menunjang pengelolaan 
perkebunan kelapa sawit yang efektif diantaranya 
adalah ketersediaan informasi yang akurat dan 
memadai untuk kegiatan operasional perkebunan. 

Areal perkebunan kelapa sawit yang ada di 
Indonesia pada saat ini dikelola oleh perkebunan 
negara, swasta, dan perkebunan rakyat. Pengelola 
perkebunan ini perlu melakukan usaha untuk 
memperbaiki sistem agribisnis kelapa sawit yang 
didukung oleh berbagai informasi yang menunjang. 
Kebutuhan akan sistem informasi yang baik dan 
lengkap sudah dirasakan oleh perusahaan perkebunan 
swasta seperti PT Astra Agro Lestari Tbk, apalagi 
dengan kondisi perkebunan kelapa sawit yang 
mekpunyai banyak areal yang tersebar di berbagai 
pulau seperti Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. 

Kondisi perkebunan kelapa sawit yang sangat luas dan 
tersebar di berbagai lokasi yang berjauhan berdampak 
pada volume data serta informasi yang besar dan 
kompleks yang selalu terkait dengan informasi spasial 
(geografis) atau lokasi baik secara global maupun 
rinci. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan 
informasi spasial, PT. Astra Agro Lestari Tbk telah 
melakukan pengambilan data spasial dari foto udara 
dan satelit Ikonos yang belum dimanfaatkan dan 
diintegrasikan dengan sistem informasi yang ada. 
Sebagai perusahaan swasta nasional yang cukup besar, 
PT Astra Agro Lestari Tbk membutuhkan 
pengembangan sistem informasi yang handal dan 
terintegrasi yang dapat menunjang kegiatan 
operasional untuk meningkatkan kinerja pengelolaan 
perkebunannya. Untuk mewujudkan ha1 ini, maka PT 
Astra Agro Lestari membutuhkan pengembangan 
sistem informasi yang berbasis data spasial atau yang 
lebih dikenal dengan sistem informasi geografis (SIG). 

Proses pengambilan keputusan pada kegiatan 
divisi-divisi operasional di PT Astra Agro Lestari akan 
sangat terbantu dengan adanya sistem informasi yang 
bereferensi spasial seperti pada proses perencanaan, 
pemeliharaan dan pengawasan di perkebunan. Sistem 
informasi geografis yang terkait dengan objek-objek 
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